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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara
kunci (keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para
peneliti dan diskusi yang mengiringinya pada SEMINAR NASIONAL Dies Natalis XVI
Program Studi Magister Manajemen Agribisnis dengan tema Agribisnis Kedelai : Antara
Swasembada dan Kesejahteraan Petani.

Pentingnya komoditas kedelai dalam pembangunan pertanian khususnya dan
pembangunan nasional mendorong para peneliti dan pemerhati ekonomi pertanian
mendiskusikannya berbagai permasalahannya dalam seminar nasional ini.

Seminar Nasional ini merupakan ajang tukar menukar informasi hasil penelitian
serta diseminasi informasi perihal perkembangan tentang agribisnis kedelai serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Ruang lingkup materi Seminar Nasional ini meliputi aspek
sistem agribisnis, infrastruktur, faktor produksi, usahatani, agroindustri, keuangan dan
perkreditas, kelembagaan, pemasaran serta kebijakan dalam agribisnis komoditas kedelai.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh
Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MS. (Ketua Umum Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia —
PERHEPI), 4 pembicara tamu yang disampaikan oleh Dr. Ir. Jaka Widada, MP. (Tim
Penelitian dan Pengembangan Kedelai, Fakultas Pertanian UGM), Prof. Dr. Ir. Masyhuri
(Guru Besar Fakultas Pertanian UGM), Dr. Ir. Didik Harnowo, MS. (Kepala Balai Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan Umbi — BALITKABI) dan Prof. Dr. Ir. Mary Astuti, MS. (Guru
Besar Fakultas Teknologi Pertanian UGM), serta makalah-makalah hasil penelitian yang
disampaikan dalam sidang parallel. Karya tulis ilmiah ini berasal dari berbagai institusi dari
Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian dan Institusi lainnya.

Penerbitan prosiding ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan penelitian terkait dengan agribisnis komoditas kedelai. Dewan Editor
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Mei 2015

Editor
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ANALISIS NILAI TAMBAH PENGOLAHAN KEDELAI MENJAD!I TAHU
DI INDUSTRI RUMAH TANGGA “PUTERI LIANA” KOTA GORONTALO

Supriyo Imran
Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

tambah bahan baku Rp.4.760,-/kilogram.

PENDAHULUAN

Agroindustri tahu adalah salah satu sub
kegiatan dalam subsistem agribisnis. Menurut
Sockartawi (2003) bahwa agribisnis
merupakan suatu rangkaian sistem yang
s=rdiri dari beberapa subsistem yang saling
mempengaruhi, mulai dari subsistem hulu
‘pengadaan sarana produksi), subsistem
<shatani, subsistem hilir (pengolahan dan
=masaran), dan juga termasuk didalamnya
ubsistem penunjang. Secara luas agroindustri
sendiri mencakup beberapa kegiatan
ara lain 1) industri pengoalahan hasil
anian dalam bentuk setengah jadi dan
sduk akhir; 2) industri penanganan hasil
ertanian segar; 3) industri pengadaan sarana
voduksi pertanian; dan 4) industri pengadaan
s=t-alat pertanian dan agroindustry.

Pengolahan kedelai menjadi tahu
smiliki keunggulan nilai tambah pada
sroindustrinya  yaitu dengan melalukan

sawetan produk olahan yang lebih tahan
3. Nilai tambah pada agroindustri tahu
pakan nilai tambah suatu produk
ghelum dilakukan proses produksi dengan
=lah dilakukan proses produksi.
scolahan yang dilakukan sesungguhnya

penelitian dilakukan di Kota Gorontalo, tepatnya di Industri Rumah Tangga “Puteri Liana” Kelurahan
Moodu Kecamatan Kota Timur, dengan tujuan untuk menganalisis keuntungan usaha, efisiensi usaha, dan
nilai tambah. Data primer diambil dengan wawancara dan observasi ditempat usaha. Data dianalisis secara
diskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis keuntungan (), analisis efisiensi usaha (R/C ratio), dan
analisis nilai tambah (bruto, netto, dan bahan baku). Hasil penelitian menunjukan bahwa keuntungan yang
giterima dari usaha pengolahan kedelai menjadi tahu dalam satu bulan (300 kali proses produksi) adalah
sebesar Rp.33.365.625,- dengan nilai efisiensi usaha R/C ratio 1,46. Sementara nilai tambah yang diperoieh
adalah nilai tambah brutto Rp.39.984.000,-/bulan nilai tambah netto Rp.39.667.258-/bulan, dan nilai

¥ata Kunci : nilai tambah, pengolahan, tahu, keuntungan, efisiensi usaha

adalah untuk meningkatkan keawetan tahu
yang layak dikonsumsi dengan memanfaatkan
tanaman kedelai agar bisa memperoleh nilai
jual yang tinggi dipasaran. Sehingga kegiatan
pengolahan tahu memberikan nilai tambah
karena pengeluaran biaya akan membentuk
harga yang baru yang lebih tinggi dan
memaksimalkan keuntungan yang didapatkan
dari nilai tambah tahu dari tanaman kedelai
sebagai bahan baku.

Analisis usaha agroindustri tahu pada
industri rumah tangga ‘Puteri Liana” di Kota
Gorontalo memerlukan suatu peningkatan
keuntungan dalam usahanya karena dalam
kenyataannya pengrajin tahu seringkali
kurang memperhatikan kualitas produk dan
manajemen usahanya. Oleh karena itu
diperlukan analisis mengenai keuntungan,
nilai tambah, dan efisiensi dari agroindustri
tahu pada skala rumah tangga, sehingga dapat
dilihat perkembangan usahanya.

KAJIAN LITERATUR
1. Tahu

Kata tahu berasal dari bahasa Cina yaitu
tao-hu atau teu-hu. Tao atau teo berarti
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kedelai, sementara hu berarti lumat atau tersebut, karena dengan hal ini sekiae upah
menjadi bubur. Di Jepang, tahu dikenal pertanian dapat memperpanjang siklus usata fain s
dengan nama tohu, sedangkan dalam bahasa menghasilkan produk sekunder yang bermute
inggris disebut soybean curd atau juga tofu sehingga pihak yang terlibat yaitu petani dan dapat
(Supriatna, 2005). pelaku  agroindustri memperoleh mia nilai
Menurut  Muchtadi  (2010), Tahu tambah. Dengan kata lain nilai tzmoes nilai
merupakan bahan pangan menyehatkan yang merupakan balas jasa dari alokasi tenaga kerie fungsi
telah di konsumsi masyarakat Asia sejak dan keuntungan pelaku agroindustri. Datas meny:
ribuan tahun yang lalu. Menurut catatan perusahaan skala rumah tangga, pemiih nilai
sejarah, tahu pertama kali diproduksi dan bertindak apa saja, mulai dari pembetas komot
dikonsumsi sejak 2000 tahun yang lalu di Cina. bahan baku, pengolahan bahkan samee berup.
Catatan tertua mengenai tahu juga ditemukan penjualan hasil agroindustri tersebut, karess utility)
di Cina sekitar 1500 tahun sebelum masehi. dalam agroindustri skala rumah tangga & melalt
Dalam suatu puisi “Ode to Tofu” yang ditulis jelas pembagian tugas (Soekartawi, 2003} kepen:
oleh Su Ping. Dari negeri Cina tersebut, Menurut (Tarigan, 2005), agroi metod
kemudian tahu berkembang di Negara-Negara merupakan kegiatan dengan ciri : yang
Asia lainnya, misalnya Jepang, termasuk a. Meningkatkan nilai tambah perubz
Indonesia. b. Menghasilkan produk vyang I
dipasarkan atau digunakan besarn
2. Agroindustri dimakan teknolc
Agroindustri adalah industri yang c. Meningkatkan daya simpan produk
mengolah hasil pertanian sebagai bahan baku d. Menambah pendapatan terhads
atau produk akhir yang dapat meningkatkan keuntungan produsen perusal
nilai tambah. atas komoditas pertanian Sifat kegiatannya mampu me mengh:
sekaligus merubah pertanian tradisional lapangan pekerjaan, mem baik pu
menjadi modern, akan dapat meningkatkan pemerataan pendapatan dan me tinggi d
pendapatan dan lapangan kerja di pedesaan kapasitas yang cukup besar untuk tambah
yang tentunya menurut skala usaha tani yang pembangunan sektor pertanian. tambah
ekonomis serta efisien (Soekartawi, 2000). output
Menurut  Soeharjo  (1991) vaitu 3. Nilai Tambah Dalam
agroindustri dapat dibedakan menjadi 2 yaitu Menurut Hayami, et all (1978), diukur d
agroindustri hulu dan agroindustri hilir. nilai tambah pengolahan produk perusah:;
Agroindustri  yang melakukan  kegiatan dapat dilakukan dengan cara sederhanz. dari luar
penyaluran sarana produksi, alat dan mesin- melalui perhitungan nilai tambah pe
mesin pertanian disebut agroindustri hulu bahan baku untuk satu kali pengolahan METOD
sedangkan agroindustri yang melakukan menghasilkan produk tertentu. Faktor Pe
kegiatan penanganan produk pertanian yang mempengaruhi nilai tambah tepatnya
disebut agroindustri hilir. pengolahan dapat dikelompokkan Liana” K
Pada dasarnya kegiatan agroindustri dua, yaitu faktor teknis dan faktor Timur, |
adalah meningkatkan kemampuan pelaku Faktor teknis yang berpengaruh sengaja
agribisnis dalam meningkatkan pendapatan, kapasitas produksi, jumlah bahan bake Larena L
menyerap tenaga kerja lebih banyak, mampu digunakan dan tenaga kerja. Sedangkan t=rsebut
memberikan dampak positif terhadap sektor pasar yang berpengaruh ialah harga =hu yang
lain dan memberikan nilai tambah dari proses modern,
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upah kerja, harga bahan baku, dan nilai input
lain selain bahan baku dan tenaga kerja.
Industri pengoiahan hasil pertanian
dapat menciptakan nilai tambah. Jadi konsep
nilai tambah adalah suatu pengembangan
nilai yang terjadi karena adanya input
fungsional seperti perlakuan dan jasa yang
menyebabkan bertambahnya kegunaan dan
nilai komoditas selama mengikuti arus
komoditas pertanian, input fungsional dapat
berupa proses mengubah bentuk (from
utility), menyimpan (time utility), maupun
melalui proses pemindahan tempat dan
kepemilikan. Analisis nilai tambah merupakan
metode perkiraan sejauh mana bahan baku
yang mendapat perlakuan mengalami
perubahan nilai (Hardjanto, 1993).
(1990),

tergantung dari

Menurut  Suryana bahwa

besarnya nilai tambah
teknologi yang digunakan dalam proses
produksi dan adanya perlakuan lebih lanjut
terhadap produk yang dihasilkan. Suatu
perusahan dengan teknologi yang baik akan
menghasilkan produk dengan kualitas yang
baik pula, sehingga harga produk akan lebih
tinggi dan akhirnya akan memperbesar nilai
tambah vyang diperoleh. Sedangkan nilai
tambah menurut Gittinger (1986), adalah nilai
output dikurangi input yang dibeli dari luar.
Dalam setiap satuan produksi, nilai tambah
diukur dengan perbedaan antara nilai output
perusahan dan nilai seluruh input yang dibeli
dari luar perusahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kota Gorontalo,
tepatnya di Industri Rumah Tangga “Puteri
liana” Kelurahan Moodu Kecamatan Kota
Timur. Pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan
karena usaha pengolahan tahu Putri Liana
tersebut merupakan salah satu dari usaha
tahu yang menggunakan mesin dan peralatan
modern, dengan metode penelitian studi

—— =

kasus. Data primer diambil melalul wawancara

dengan  menggunakan  kuesioner  dan
observasi ditempat usaha. Data dianalisis
deskriptif kuantitatif

menggunakan analisis :

secara dengan

1) analisis keuntungan; t=TR-TC,

2) analisis efisiensi usaha; R/C ratio =
TR/TC,

3) analisis nilai tambah bruto;
Ntb = Na—{(Bb+Bp), nilai tambah netto;
Ntn = NTb—Np dan nilai tambah bahan
baku ;
NTbb = NTb/ Shb,

dimana:

j = Keuntungan

Na = Nilai produk akhir tahu (Rp)
TR = Total Revenue

Bb = Biaya bahan baku kedelai (Rp)
TC = Total Cost

Bp = Biaya bahan penolong (Rp)
NTb = Nilai tambah bruto (Rp)

Ba = Biaya antara (Bb + Bp) (Rp)
NTh = Nilai tambah netto (Rp)

Np = Nilai penyusutan (Rp)

NTbb = Nilai tambah bahan baku

(Rp/kg)
Sbb = Jumlah bahan baku (kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Pabrik Tahu Putri Liana

Usaha pengolahan tahu Putri Liana
berdiri pada tahun 2002 dengan modal awal
sebesar 50 juta yang merupakan modal
sendiri. Sejak awal berdirinya usaha
pengolahan tahu Putri Liana sampai sekarang,
lokasinya terletak di Kelurahan Moodu,
Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo. Lokasi
ini dipilih sebagai lokasi usaha dikarenakan
berdekatan dengan rumah serta wilayah Kota
Gorontalo yang sifatnya strategis dalam
pemasaran dan penjualan.

Usaha pengolahan tahu Putri Liana
merupakan usaha yang memanfaatkan bahan
pangan kedelai sebagai salah satu produk
olahan seperti tahu. Usaha ini didirikan oleh
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ibu Nining, yang nama usaha tersebut (huler), ~sumuran perebusan, saranzas
terinspirasi nama dari Putri mereka vyaitu penyaring, papan pencetakan. Msso
Liana. Sejak awal berdirinya usaha sampai saat penggiling (huler) digunakan untak

ini usaha tahu ini masih dapat bertahan, hal
ini dapat dilihat dari penjualan sudah sampai
diluar Kota Gorontalo yaitu di Kecamatan
Batudaa, Selain itu penjualan usaha tahu
untuk seputaran Kota Gorontalo masih di
dominasi oleh para pedagang gorengan vaitu
pedagang tahu isi, pedagang dan penjual
sayur keliling, serta masyarakat
digunakan sebagai kebutuhan konsumsi.
Dalam proses produksi pembuatan
tahu, pabrik tahu Putri Liana
menggunakan mesin yang sifatnya semi
modern seperti mesin penggilingan kedelai

untuk

usaha

menghancurkan bahan baku kedelai menias
bubur kedelai sebagai proses pertama da=m
tahu. Sumuran perebusas
digunakan sebagai tempat untuk memasss
kedelai yang telah dihancurkan. Saramsss
penyaring berfungi memisahkan bubur kece s
yang telah melalui proses pemasakan. Pass

pembuatan

pencetakan digunakan untuk mencetak bos
kedelai halus yang telah melalui

penyaringan.

g

2. Proses Produksi
Proses produksi merupakan kesatan

Kedelai Dicuci

Direndam

!

Dicuci

), 2

Ditiriskan

Digiling

Y

Ampas Tahu

Disaring

Dimasak sampa
mengental

'

cuka
|

Diendapkan dengan

v

Dicetak

A4

Tahu

Gambar 1
Proses Produksi Tahu Putri Liana
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untuk menciptakan atau menambah
kegunaan suatu barang atau jasa dengan
menggunakan faktor-faktor yang ada seperti
tenaga kerja, mesin, dan bahan baku. Proses
produksi kedelai menjadi tahu pada usaha
pabrik tahu Putri Liana dapat dilihat pada

gambar 1.

Proses produksi tahu dilakukan oleh 1
pabrik dengan 2 tempat pengolahan yang
masing masing tempat pengolah diisi oleh 3
karyawan. Untuk melakukan produksi tahu
ada beberapa cara yang dilakukan oleh
beberapa karyawan yaitu :

1. Kedelai dicuci kemudian di rendam selama
30 menit setelah itu diangkat kemudian
dicuci kembali kemudian ditiriskan.

2. Kedelai yang telah ditiriskan kemudian
digiling sampai halus setelah itu dimasak
sampai mengental selama satu jam

3. Setelah dimasak, kedelai yang telah
mengental kemudian disaring. Ampas
kedelai yang dihasilkan dapat dijadikan
sebagai bahan pakan ternak, kemudian
untuk bubur kedelai diendapkan dengan
cuka kemudian dicetak untuk menjadi

tahu

3. Analisis Keuntungan, Efisiensi Usaha, dan
Nilai Tambah Tahu
Analisis keuntungan dilakukan untuk
mengetahui berapa besar keuntungan dari
usaha pengolahan tahu, sedangkan analisis
sfisiensi usaha dilakukan untuk mengetahui
akah usaha pengolahan tahu telah efisien,
lum efisien atau tidak efisien dilihat dari
ndekatan keuntungan. Perhitungan analisis
untungan dan efisiensi usaha dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 1
Analisis Keuntungan dan Efisiensi Usaha
Pengolahan Tahu Selama Satu Bulan di
Industri Rumah Tangga “Puteri Liana” Kota
Gorontalo, 2015.

No. Uraian Nilai (Rp) j
1] Produksi Tahu 3000
papan @ Rp.35.000,- 105.000.000,-
Total Revenue
(Penerimaan)
2. Biaya Tetap
- Pajak Bumi dan 2.333,-
Bangunan 300.000,-
Listrik 316,042,-
Penyusutan Alat 618.375,-
Total Biaya Tetap (TFC)
3. Biaya Variabel
- Kedelai 58.800.000,-
- Cuka 120.000,-
- Bensin 960.000,-
- Solar $36.000,-
- Kayusomel 2.400.000,-
Kulit kacang 1.800.000,-
- Upah karyawan 6.000.000,-
Total Biaya Variabel 71.016.000,-
(TvE)
4. Total Cost (2 +3) 71.634.375,-
5\ Keuntungan (1 —4) 33.365.625,-
6 R/C Ratio (1/ 4) 1,46

Sumber :Data Primer Setelah Diolah, 2015

Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa total
penerimaan (TR) yang diperoleh industri
rumah tangga “Puteri Liana” dari usaha
pengolahan tahu selama satu bulan (300 kali
proses produksi, dimana sekali produksi
menghasilkan 10 papan dengan nilai jual
Rp.35.000/papan) adalah Rp.105.000.000,-.
dengan total biaya (TC) yang dikeluarkan

adalah Rp.71.634.375,- (biaya tetap
Rp.618.375,- dan biaya variable
Rp.71.016.000,), sehingga diperoleh

keuntungan (m) sebesar Rp.33.365.625,-
Sedangkan nilai R/C Ratio yang diperoleh
adalah 1,46, hal ini menunjukkan bahwa
usaha pengolahan tahu yang dilakukan sudah
efisien dilihat dari pendekatan keuntungan
karena nilai R/C Ratio lebih dari 1, artinya
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setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah akan
memberikan penerimaan sebesar 1,46 rupiah.

Selanjutnya analisis nilai tambah usaha
pengolahan kedelai menjadi tahu dilakukan
untuk mengetahui besarnya nilai yang
ditambahkan pada bahan baku yang
digunakan  dalam  memproduksi  tahu.
Perhitungan analisis nilai tambah tahu dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Analisis Nilai Tambah Pengolahan Kedelai
Menjadi Tahu di Industri Rumah Tangga
“Puteri Liana” Kota Gorontalo, 2015.

JJIJJI

. Nilai Tambah Netto

. Nilai Tambah per Bahan Baku

No. Agroindustri Tahu

i Nilai Produk Akhir 105.000.000
(Rp)

, | Biaya Bahan Baku 58.800.000
(Rp)

3 Jumlah Bahan Baku 8400
(Kg)

4. | Biaya Penolong (Rp) 6.216.000

5. | Biaya Antara (Rp) 65.016.000

6 Biaya Penyusutan 316.042
(Rp)

7. Nilai Tambah Bruto 39.984.000
(Rp) -

8. Nilai Tambah Netto 39.667.958
(Rp)
Nilai Tambah Per

2 |'sahan Baku (Rp/Kg) e

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015

Tabel 2. di atas menjelaskan analisis
nilai tambah yang meliputi nilai tambah bruto,
nilai tambah netto, nilai tambah per bahan
baku.

a. Nilai Tambah Bruto

Nilai tambah bruto pada usaha

pengolahan tahu di industri rumah

tangga “puteri liana” adalah

Rp.39.984.000,- Nilai tambah bruto

merupakan dasar dari perhitungan nilai

tambah netto dan nilai tambah per
bahan baku. Analisis nilai tambah
pengolahan kedelai dengan produk
akhir yang diterima oleh agroindustri

KESIMPULAN

tahu adalah nilai yang diberikan
dijual  dari  agroindustri ke
konsumen, dengan nilai produk
Rp.105.000.000,- Besarnya biay=
yang dikeluarkan Rp. 65.016.000 -
diperoleh dari penjumiahan
biaya bahan baku, dan biayz
penolong, yang masing-masing ==
Rp. 58.800.000,- dan Rp. &
semakin besar biaya antara mats
tambah bruto yangdiciptakas
semakin kecil. Semakin besas
tambah maka semakin
keuntungan yang diperoleh e
sebaliknya.

Nilai tambah netto pads
pengolahan tahu sebesar
39.667.958,- diperoleh dan
antara nilai tambah brute
Rp.39.984.000. dan biayz pe
sebesar Rp 316.042,-

Nilai tambah per bahan baku
untuk mengetahui produktasas
baku kedelai yang dimanfa=tkas
menghasilkan  produk @=s
tambah per bahan baku k=se
agroindustri tahu vyaitu sehe
4,760 /kg, artinya untuk s=
kilogram bahan baku kece
digunakan dalam produss
memberikan nilai tambah tahe
sebesar Rp 4.760 Besarny= mi
tersebut diperoleh dari mia
bruto sebesar Rp 39.282 o
dengan jumlah bahan

digunakan yaitu sebanyzk &

Usaha pengolahan kedela me

di industri rumah tangga “Puter Lans
waktu satu bulan (300 kali proses
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dapat memberikan keuntungan sebesar
Rp.33.365.625,- dengan nilai efisiensi usaha
R/C ratio 1,46, yang berarti bahwa usaha
pengolahan tahu telah efisien. Sementara nilai
tambah yang diperoleh adalah nilai tambah
brutto Rp.39.984.000,-/bulan nilai tambah
netto Rp.39.667.958-/bulan, dan nilai tambah
bahan baku Rp.4.760,-/kilogram bahan baku
yang dimanfaatkan. Nilai tambah ini
merupakan keuntungan yang didapatkan oleh
agroindustri  tahu dalam 1  kilogram
penggunaan bahan baku.
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